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ABSTRAK

Daun ambacang (Mangifera foetida L.) merupakan salah satu
tanaman obat yang mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan
mangiferin yang berpotensi sebagai antibakteri. Bakteri endofit adalah
mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan tanaman tanpa menimbulkan
gejala penyakit, dan dikenal mampu menghasilkan senyawa bioaktif serta
enzim yang bermanfaat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri serta aktivitas enzimatik dari bakteri endofit daun
ambacang terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi. Isolasi bakteri
dilakukan dari daun ambacang yang telah disterilkan permukaannya,
dilanjutkan dengan uji biokimia, uji antibakteri menggunakan metode dual
culture, serta pengujian untuk melihat kemampuan isolat dalam
menghasilkan enzim amilase dan selulase. Hasil menunjukkan bahwa isolat
bakteri endofit daun ambacang, yaitu EDA 1 (Endofit Daun Ambacang 1),
EDA 2 (Endofit Daun Ambacang 2), EDA 3 (Endofit Daun Ambacang 3),
EDA 4 (Endofit Daun Ambacang 4) berasal dari genus Bacillus dan tidak
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli maupun
Salmonella typhi. Namun, seluruh isolat menunjukkan aktivitas enzimatik,
yaitu memproduksi enzim selulase pada hari ke-2 dan amilase pada hari ke-
3 inkubasi, yang ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar
koloni. Pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa isolat (EDA 1, EDA 2,
EDA 3, EDA 4) bakteri endofit dari daun ambacang berpotensi sebagai
penghasil enzim amilase dan selulase, meskipun tidak menunjukkan
aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi.

Kata kunci:Mangifera foetida L., bakteri endofit, antibakteri, amilase,
selulase.



iii

ABSTRACT

Ambacang leaves (Mangifera foetida L.) are one of the medicinal
plants that contain flavonoids, tannins, saponins, and mangiferin, which
have potential antibacterial properties. Meanwhile, endophytic bacteria are
microorganisms that live within plant tissues without causing any disease
symptoms, and are known to produce bioactive compounds and beneficial
enzymes. This study aimed to determine the antibacterial and enzymatic
activities of endophytic bacteria from ambacang leaves against Escherichia
coli and Salmonella typhi. Bacterial isolation was carried out from surface-
sterilized ambacang leaves, followed by biochemical tests, antibacterial
testing using the dual culture method, and observation of the isolates'
ability to produce amylase and cellulase enzymes. The results showed that
the endophytic bacterial isolates from ambacang leaves, namely EDA 1
(Endophytic Ambacang Leaf 1), EDA2 (Endophytic Ambacang Leaf 2),
EDA3 (Endophytic Ambacang Leaf 3), and EDA 4 (Endophytic
Ambacang Leaf 4) belonged to the genus Bacillus and did not exhibit
antibacterial activity against Escherichia coli or Salmonella typhi.
However, all isolates demonstrated enzymatic activity, producing cellulase
on the second day and amylase on the third day of incubation, as indicated
by the formation of clear zones around the colonies. In this study, it can be
concluded that isolates (EDA1, EDA2, EDA3, EDA4) of endophytic
bacteria from ambacang leaves have potential as producers of amylase and
cellulase enzymes, although they did not show antibacterial activity against
Escherichia coli and Salmonella typhi.

Keywords:Mangifera foetida L., endophytic bacteria, antibacterial,
amylase, cellulase.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare adalah kondisi buang air besar yang tidak normal ditandai

dengan feses lebih cair dari biasanya dan terjadi tiga kali atau lebih dalam

24 jam, sering kali disebabkan oleh infeksi mikroorganisme (Asda &

Sekarwati, 2020). Beberapa bakteri yang diketahui dapat menyebabkan

diare antara lain Escherichia coli, Shigella spp., Staphylococcus aureus,

Bacillus cereus, Campylobacter jejuni, Vibrio chloreae, Chloreae 0139,

dan Salmonella typhi (Ngastiyah, 2014). Pada 2024, KLB diare akibat

Escherichia coli terjadi di Pesisir Selatan dengan 238 kasus dan 5 kematian

(CFR 2,1%), serta 95 kasus di Pacitan pada 2023 dengan 1 kematian (CFR

1%) akibat air terkontaminasi (Republika, 2023).

Antibiotik merupakan senyawa yang digunakan untuk mengobati

infeksi bakteri. Senyawa ini bisa berasal dari mikroorganisme atau dibuat

secara kimia, dan bekerja dengan cara menghambat pertumbuhan atau

membunuh bakteri. Penggunaan antibiotik yang berlebihan atau tidak tepat

dapat memicu resistensi bakteri, yaitu kondisi di mana bakteri menjadi

kebal terhadap efek antibiotik. Sebagai alternatif, tanaman obat dapat

digunakan untuk mengobati infeksi bakteri yang sudah resisten (Madigan

et al., 2018).

Escherichia coli dipilih sebagai bakteri uji karena merupakan

penyebab diare akibat konsumsi makanan atau minuman
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terkontaminasi, serta menunjukkan resistensi antibiotik di beberapa

wilayah (Anwar Sani et al., 2024). Salmonella typhi juga dipilih karena

merupakan patogen tifoid yang sering diawali diare dan semakin resisten

terhadap antibiotik. Di Indonesia, Salmonela typhi menyebabkan sekitar

4.400 kasus per tahun dengan CFR 0,6–5% (Kemenkes RI, 2024).

Salah satu tanaman obat tradisional yang memiliki antibakteri

adalah tanaman ambacang. Ekstrak daun ambacang positif mengandung

senyawa metabolit sekunder flavonoid, saponin dan tanin (Putriani et al.,

2021). Uji fitokimia ekstrak daun ambacang menunjukkan adanya senyawa

flavonoid, fenol, tanin, saponin, dan terpenoid yang berkontribusi terhadap

aktivitas antibakteri (Asikin, et al., 2016).

Pengamatan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun ambacang

terhadap Escherichia coli termasuk kategori sedang hingga kuat dengan

diameter zona hambat berkisar antara 9,30 mm hingga 20,24 mm

(Nurviana & Gunarti, 2016). Sementara itu, terhadap Staphylococcus

aureus, ekstrak etanol daun ambacang termasuk kategori lemah hingga

sedang menunjukkan dengan diameter zona hambat antara 5 mm hingga 12

mm, terutama pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi (Rijayanti et al.,

2014).

Bakteri endofit adalah mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan

tanaman, seperti daun, akar, dan batang, tanpa menimbulkan
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penyakit pada inangnya. Bakteri ini berperan penting dalam melawan

patogen pada tumbuhan dan manusia. Beberapa di antaranya mampu

menghasilkan senyawa antimikroba yang menghambat pertumbuhan

patogen. Senyawa bioaktif ini sering dimanfaatkan sebagai bahan obat

sintetis untuk mengobati berbagai penyakit dengan efek samping yang

minimal (Chang et al., 2013).

Beberapa penelitian sudah menunjukkan aktivitas antibakteri bakteri

endofit pada daun ambacang. Pengamatan Isolat bakteri endofit dari daun

ambacang yang diidentifikasi sebagai Bacillus subtilis menunjukkan

aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus aureus (Dwitara, 2022).

Selain itu, terdapat juga penelitian tentang bakteri endofit dari tumbuhan

yang berkerabat dekat dengan ambacang yaitu tumbuhan pauh (Mangifera

sumatrana Miq). Uji aktivitas antimikroba dari bakteri endofit

menunjukkan bahwa bakteri endofit dari akar, batang, dan daun pauh

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan zona

hambat 11,10 mm, 8,60 mm dan 8,00 mm (Zaunit et al., 2024). (Zaunit et

al., 2023) (Zaunit et al., 2022).

Aktivitas antibakteri berhubungan dengan aktivitas enzim. Enzim

amilase berperan dalam hidrolisis pati menjadi gula sederhana, sedangkan

enzim selulase berfungsi dalam degradasi selulosa. Aktivitas enzimatik ini

berpotensi meningkatkan ketersediaan hayati senyawa antibakteri dalam

tumbuhan inangnya. Apabila enzim amilase dan
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selulase menunjukkan aktivitas yang signifikan, maka hal ini dapat

mendukung efektivitas senyawa antibakteri yang dihasilkan oleh bakteri

endofit (Yanti et al., 2018; Haoli et al., 2023).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk memeriksa

aktivitas enzim dan antibakteri bakteri endofit dari daun ambacang

terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah bakteri endofit dari daun ambacang (Mangifera foetida L.)

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Salmonella

typhi?

2. Apakah bakteri endofit dari daun ambacang (Mangifera foetida

L.)memiliki aktivitas enzim terhadap amilase dan selulase?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri bakteri endofit dari daun

ambacang (Mangifera foetida L.) terhadap Escherichia coli dan

Salmonella typhi.

2. Untuk mengetahui aktivitas enzim bakteri endofit daun

ambacang (Mangifera foetida L.) terhadap amilase dan selulase.
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BABV. KESIMPULANDAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan :

1. Tidak terdapat aktivitas antibakteri isolat bakteri endofit dari daun ambacang

(Mangifera foetida L.) terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi.

2. Terdapat aktivitas enzim bakteri endofit daun ambacang (Mangifera foetida

L.) terhadap keempat isolat enzim amilase pada hari ke-3 inkubasi dan enzim

selulase pada hari ke-2 inkubasi.

1.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut potensi

bakteri endofit dari daun ambacang, baik dari segi aktivitas enzimatik maupun

antibakteri, dengan pendekatan dan kondisi yang lebih beragam.
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